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PENDAHULUAN

Jawa timur merupakan sebuah provinsi di mana didalam-Nya terdapat keberagaman potensi
dalam sektor wisata. Maka dari itu, tidak heran jika banyak wisatawan berkunjung karena sektor
wisata yang disuguhkan oleh Jawa Timur. Kota Surabaya adalah salah satu destinasi yang sering
kali wisatawanminati sebab daya tariknya yang cukup beragam. Bersama dengan Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro, pemerintahan Kota Surabaya berusahamengendalikan persoalan di kawasan
para Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan menciptakan pusat wisata kuliner bagi pedagang kaki
lima. Pembentukan sentra itu merupakan penyelesaian dari beberapa persoalan yang terkait
dengan PKL, antara lain mengganggu keindahan tata kota menghambat aktivitas pejalan kaki di
trotoar, kemacetan lalu lintas dan lain-lain.
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Sentra Wisata Kuliner Jalan Unesa Lidah Wetan di Surabaya adalahtempat para pedagang
makanan dan minuman berkumpul di tempat yang bersih dan nyaman, yang menawarkan
berbagai jenis kuliner dengan harga yang murah dan lokasi yang mudah dijangkau, terutama
masyarakat yang tinggal di daerah Lidah Wetan dan Sekitarnya.

Berdasarkan pemberitaan di media masa pada pada saat ini ada sekitar 80 UMK aktif yang
beroperasi di sekitar waduk J1.Unesa. Pemerintah Kota telah menetapkan jam dan lokasi tertentu
bagi UMK ini untuk beroperasi, dengan tujuan menjaga ketertiban dan kebersihan di kawasan
tersebut (Pattopoi, 2024). Sentra Wisata Kuliner Unesa ini menggunakan sistem sewa stand,
dengan biaya yang bervariasi dari 15.000 sampai dengan 30.000 per hari sesuai dengan lama
waktu berjualan di hari itu. Makanan dan minuman yangdijual disana sangat beragam.

Banyaknya usaha kuliner yang berada di sekitar sentra wisata di Danau Unesa membuat

persaingan pada bidang usaha kuliner. Dengansumber daya yang cukup tinggi tetapi para
pelaku usaha kurang memikirkansuatu kreativitas dalam produk yang dibuatnya, jika pelaku
usaha memiliki pemikiran yang kreatif maka para konsumen nantinya akan lebih tertarik dengan
produk yang ditawarkan. Berdasarkan itulah peneliti ingin mencoba meneliti apakah orientasi
kewirausahaan dan kreativitas produk mereka dapat diciptakan keunggulan diantara para
pedagang lain. Dengan Alasan inimenarik peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Kreativitas Produk Terhadap KeunggulanBersaing
pada Pelaku Usaha Sentra Wisata Kuliner Jalan Unesa Lidah Wetan Surabaya”.
Menurut Weerawerdeena dalam (Suryanita, 2006:11) Kewirausahaan adalah kemampuan
inovatif dan kreatif yang digunakan untuk mencari peluang sukses. Tiga landasan dimensi
kecenderungan organisasional, menurut literatur manajemen, adalah inovasi, kemampuan
mengambil risiko, dan sifat proaktif. Menurut Covin dan Slevin, Orientasi Kewirausahaan
memiliki Indikator yaitu:

1. Proaktif, Menurut Baker&Sinkula dalam (Darmanto, Wardaya, S., & Dwiyani, 2015)
proactiveness merupakan kesempatan mencari, perspektif masa depan, yang mencerminkan
cara mengantisipasi dan bertindak atas perubahan pasar di masa depan, serta cara baru
untuk mengembangkan teknik dan produk.

2. Inovasi, menurut Fontana, adalah keberhasilan ekonomi yang diperoleh melalui penerapan
metode baru atau kombinasi metode lama dalam produksi yang menghasilkan perubahan
signifikan dalam perbandingan antara harga yang ditetapkan oleh produsen dan nilai guna
yang dipersepsikan oleh konsumen atas manfaat suatu barang atau jasa.

3. Pengambilan Risiko
Adanya konsekuensi, atau dampak yang merugikan bagi pelaku usaha, tidak dianggap
sebagai risiko, tetapi keuntungan yang diharapkan. Jika bisnis ingin mendapatkan hasil
keuntungan yang besar, mereka harus mengambil risiko yang besar juga. Akibatnya, proses
yang dilalui oleh wirausaha selalu dikaitkan dengan keberaniannya untuk mengambil risiko
untuk mencapai hasil yang diinginkan (Agustina, 2019).

Menurut Menurut Conny R. Semiawan (2009:44) Kreativitas adalah modifikasi sesuatu yang
sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, terdapat dua konsep lama yang
dikombinasikan menjadi sesuatu konsep baru. Menurut Antonius dalam Suryana (2014:74)
indikator dari kreativitas adalah:

1. Pencipta Peluang

a) Antusias
b) Bersemangat
c) Berkembang
2. Penemu
a) Gigih
b) Tekun
c) Serius
3. Pengambil Risiko
a) Berani Memulai
b) Tidak malu-malu
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c) Tidak takut gagal maupun rugi
keunggulan bersaing (competitive advantage) menurut Michael Porter dalam (Aprizal, 2018)
adalah kemampuan suatu Perusahaan untuk meraih keuntungan ekonomis di atas laba yang
mampu diraih oleh pesaing di pasar dalam industry yang sama. Perusahaan yang memiliki
keuntungan bersaing senantiasa memiliki kemampuan dalam memahami perubahan struktur
pasar dan mampu memiliki strategi pemasaran yang efektif. Indikator Keunggulan Bersaing
menurut (Darmanto, Wardaya, S., & Dwiyani, 2015):
1. Keunggulan kualitas produk yang diciptakan
2. Hargajual
3. Biaya produksi
4. Kemampuan aset
5. Keahlian dan kemampuan kapasitas
Model yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 variabel independen, variabel
tersebut adalah Orientasi Kewirausahaan (X1) dan Kreativitas Produk (X2). Kemudian terdapat
satu variabel dependen yaitu adalah Keunggulan Bersaing (Y).
Gambar 1.
Keangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka berpikir maka dapat dirumuskan hipotesis dalampenelitian ini sebagai
berikut:
HO1: Orientasi Kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing pada UMK Sentra Kuliner JI. Unesa Lidah Wetan
Surabaya.
Hal: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing pada UMK Sentra Kuliner JI. Unesa Lidah Wetan Surabaya.
HO02: Kreativitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing pada UMK Sentra Kuliner JI. Unesa Lidah Wetan Surabaya.
Ha2: Kreativitas Produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulanbersaing
pada UMK Sentra Kuliner JI. Unesa Lidah Wetan Surabaya.
HO03: Orientasi Kewirausahaan dan Kreativitas produk tidak berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing pada UMK Sentra Kuliner JI.
Unesa Lidah Wetan Surabaya
Ha3: Orientasi Kewirausahaan dan Kreativitas produk berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing pada UMK Sentra Kuliner J1. Unesa Lidah
Wetan Surabaya
METODE
Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap dependen. Menurut
(Djollong, 2014) penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian
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ini yang digunakan yaitu pelaku usaha pada Sentra Kuliner J1. Unesa Lidah Wetan di Surabaya.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesione yaitu peneliti membuat pernyataan tertulis
yang berkaitan dengan subjek atau masalah dalam penelitia, kemudian disebarkan kepada
responden untuk menjawab kuesione dengan ketentuan yang berlaku. Teknik analisa data yang
digunakan adalah Uji asumsi klasik, Uji Linear Berganda, Uji Koefiensi Determinasi, dan Uiji

Hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Variabel R-Hitung | R-Tabel | Kesimpulan
X1-1 876 Valid
. ) 1
Orientasi X1
Kewirausahaan > 0,828 0,361 Valid
(X1) el
3 ) 0,809 Valid
X12— 0,672 Valid
X22- 0,683 Valid
x32- 0,632 Valid
2 069 Valid
Kreativitas X2- }
(X2) 5 0,652 0,361 Valid
X62’ 0,650 Valid
21 0802 Valid
xg- 0802 Valid
X92‘ 0,627 Valid
Y-1 0,751 Valid
Keunggulan Y-2 0,608 Valid
Bersaing Y-3 0,766 0,361 Valid
(Y) Y-4 0,712 Valid
Y-5 0,719 Valid

Hasil dari pengujian validitas dari setiap pernyataan antara varibel Orientasi Kewiraushaan
(X1), Kreativitas (X2) dan Keunggulan Bersaing (Y) dari hasil tersebut dapat dikatakan valid,
karena dari semua semua nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 dengan hasil nilai r
hitung > r tabel dari jawaban 30 responden sebagai uji validitas yaitu lebih besar dari 0,361
sebagai nilai r tabel sehingga seluruh instrumen yang ada dapat dimasukkan pada proses
pengujian selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’ Angka

Variabel Reliabel

Alpha Pembanding
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« Orientasi 0,786 0,600 Reliabel
ewirausahaan
Kreativitas )
Produk 0,861 0,600 Reliabel
Keunggulan 0,751 0,600 Reliabel
Bersaing

Terdapat hasil yang menyatakan bahawa hasil uji dari reliabilitas dapat menghasilkan nilai
Alpha Cronbach yang lebih besar dari 0.600, yang menunjukkan bahwa uji reliabilitas
dinyatakan secara reliabel, yang berarti bahwa data yang diuji berulang kali akan konsisten.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah dua variabel atau lebih memiliki
hubungan yang linie atau tidak signifikan, berikut hasil uji lineaitas pada setiap variabel di
penelitian ini.

Gambar.2
Hasil Uji Linearitas X1

ANOVA Table

Squares df Mean Square F Sig

Y*X1  Between Groups  (Combined) 104674 5 20935 | 13826 000
Linearit ity 98.380 1 98.380 64.976 000
Deviation from Linearity 6.294 4 1573 1.039 391

Within Groups 142.326 94 1514
Total 247.000 99

Gambar di atas merupakan hasil dari uji Linearitas Orientasi Kewirausahaan (X1).
Berdasarkan table diatas nilai Deviation From Linearity signifikasi variable Oientasi
Kewirausahaan dengan Keunggulan Bersaing sebesar 0.019. Hasil tersebut menunjukan
signifikasi > 0,05 maka hubungan antar variable disebut linier yang artinya pengaruh variable
Orientasi Kewirausahaan (X1) dengan variable Keunggulan Bersaing (Y) bersifast Linier.

Gambar 3.
Hasil Uji Linearitas (X2)

ANOVA Table

Squares df Mean Square F Sig.
Y*X2  Between Groups  (Combined) 143428 10 14343 12325 000
Linearity 137.865 137.865 | 118.468 000
Deviation from Linearity 5.562 9 618 531 848
Within Groups 103.572 89 1164
Total 247.000 99

Gambar di atas merupakan hasil dari uji Linearitas Kreativitas Produk (X2). Berdasarkan table
diatas nilai Deviation From Linearity signifikasi variable Kreativitas Produk dengan Keunggulan
Bersaing sebesar 0.913. Hasil tersebut menunjukan signifikasi > 0,05 maka hubungan antar
variable disebut linier yang artinya pengaruh variable Kreativitas Produk (X2) dengan variable
Keunggulan Bersaing (Y) bersifast Linier.

Uji Normalitas
1. Uji Normalitas Histogram

Gambar 4.
Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = -4.30E-16
154 I Std. Dev. = 0.990
N=1

7£

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar tersebut menunjukan pola distribusi yang mengikuti garis Histogram dan juga
garis tersebut membentuk curva menggunung. Sehingga dapat dikatakan bahwa pola
tersebut berdistribusi normal dan regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2. Uji Normalitas Probability Plot
Gambar 5.
Hasil Uji Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

Expected Cum Prob

T y T T
00 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob

Melalui gambar terlampir dapat dilihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis
diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi memenuhi asumsi normalitas.
3. Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov
Gambar 6.
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .96336411

Most Extreme Differences  Absolute 054
Positive .039

Negative -.054

Test Statistic 054
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan gambar di atas, diketahui nilai signifikasi sebesar 0,231 > 0,05 sehingga
dapat diartikan penelitian ini memiliki data yang berdistribusi dengan normal.
Uji Multikolinieritas
Gambar 7.
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.086 1.682 645 520
X1 429 101 316 4.268 .000 699 1.432
X2 392 051 573 7.740 000 699 1432
a. Dependent Variahle: Y

Pada uji multikolinieritas didaptkan nilai folerance 0,699 dan 0,699 sehingga tidak ada nilai
yang dibawah 0.1. Nilai VIF Variance Inflation Factor yang didapatkan 1.432 dan 1.432 yang mana
nilai tersebut kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas
pada penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas
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Gambar 8.
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Studentized Residual

Regression

Regression Standardized Predicted Value

8 hasil uji heteroskedastisitas bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik
tersebut menyebar. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas
dalam model regresi.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 3.
Model Regresi Berganda
Model B
(Constant) 1.086
Orientasi Kewirausahaan 0,429
Kreativitas Produk 0,392

Kesimpulan hasil pengujian diatas yaitu sebagai berikut :

A. Nilai a sebesar 1.086 merupakan konstanta yang jika nilai variabel Orientasi Kewirausahaan
dan Kreativitas Produk dianggap nol, maka Keunggulan Bersaing akan meningkat sebesar
1.086.

B. bl (Koefisien regresi X1) sebesar 0,429. Membuktikan bahwa variabel Orientasi
Kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap Keunggulan Bersaing yang berarti
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Orientasi Kewirausahaan maka akan meningkatkan
Keunggulan Bersaing (Y) sebesar 0,429, dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.

C. b2 (Koefisien regresi X2) sebesar 0,392. Membuktikan bahwa variabel Kreativitas Produk
memiliki pengaruh yang positif terhadap Keunggulan Bersaing yang berarti bahwa setiap
kenaikan 1 satuan variabel maka akan meningkatkan Keunggulan Bersaing (Y) sebesar 0,329,
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.

Uji Hipotesis
Tabel 4.
Hasil Uji Hipotesis
Ujit Uji F Uji R2
variabel ] . R
T Sig F Sig Square
Orientasi
Kewirausahaan | 4.268
(X1) 0,000 | 81.883 | 0,000 | 0,628

Kreativitas
Produk (x2) |/-740

Hasil uji t (parsial), maka dasar keputusan untuk t tabel adalah sebagai berikut:
ttabel=t(a/2;n-k-1)

Maka:
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=0,05/2;100-2-1
=0,025;97
=1,984
Penelitian ini menggunakan nilai signifikansi («) sebesar 5% (0,05) dengan nilai t tabel diketahui
sebesar 1,984. Adapun hasil dari pengujian Uji t (Parsial), adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis Pertama
HO = Orientasi Kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing
Jasa pada Cleanwear Indonesia di Surabaya
Ha = Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada
UMK J1. Unesa Lidah Wetan, Surabaya.
Diperoleh t hitung sebesar 4.268, dimana t hitung > t tabel yaitu (4.268 > 1,984) dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Orientasi
Kewirausahaan berpengaruh terhadap Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK J1. Unesa Lidah Wetan, Surabaya.
2. Hipotesis Kedua
HO = Kreativitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada
UMK J1. Unesa Lidah Wetan, Surabaya.
Ha = Kreativitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK JL
Unesa Lidah Wetan, Surabaya.
Diperoleh t hitung sebesar 7.740, dimana t hitung > t tabel yaitu (7.740 > 1,984) dengan tingkat
signifikan 0,017 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Kreativitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK J1. Unesa
Lidah Wetan, Surabaya.
hasil uji F (simultan) maka dapat dijelasakan sebagai keputusan untuk menentukan nilai F tabel
yaitu sebagai berikut :

F tabel =F (k; n-k)
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
k = Jumlah Variabel Independen
Maka :
=2;100-2
=2,98
=3,09
Jadi F tabel diketahui sebesar 3,09. Hasil Pengujian hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut

Hipotesis
HO = Orientasi Kewirausahaan dan Kreativitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap
Keunggulan Bersaing pada UMK J1. Unesa Lidah Wetan, Surabaya.
Ha = Orientasi Kewirausahaan dan Kreativitas Produk berpengaruh signifikan terhadap
Keunggulan Bersaing pada UMK J1. Unesa Lidah Wetan, Surabaya.
Berdasarkan tabel 4.19 tersebut dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 81.883 sedangkan F
tabel sebesar 3,09. Maka dapat disimpulkan bahwa F hitung 81.883 > F tabel 3,09 dan nilai
signifikasi 0,000. Sehingga pada penelitian ini terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-
sama variabel Orientasi Kewirausahaan dan Kreativitas Produk berpengaruh terhadap
Keunggulan Bersaing di UMK Sentra Kuline JI. Unesa Lidah Wetan Surabaya.
hasil R? (R Square) sebesar 0,628, atau 62,8 %. Ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel
Orientasi Kewirausahaan dan Kreativitas Produk sebesar 62,8% terhadap Keunggulan Bersaing
di UMK Sentra Kuliner J1. Unesa Lidah Wetan Surabaya. Yang artinya dapat dikatakan, variabel
ini mempengaruhi Keunggulan Bersaing sebesar 6,28 persen, dan variabel independen lain
yang tidak diteliti sebesar 100% - 62,8% = 37,2%. seperti harga dan citra merk.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis pada variable indpenden yaitu Orientasi Kewirausahaan
menunjukan hasil yang signifikan terhadap Keunggulan Bersaing di UMK Senta Kuliner JL
Unesa Lidah Wetan Surabaya. Hal ini menggambarkan bahwa Orientasi Kewirausahaan bisa
memberikan keuntungan bagi perusaahan dan juga memengaruhi konsumen untuk melakukan
pembelian di UMK Sentra Kuline JI. Unesa Lidah Wetan Surabaya
Disamping itu, variable Kreativitas Produk juga memiliki hasil yang signifikan terhadap
terhadap Keunggulan Bersaing di UMK Senta Kuliner J1. Unesa Lidah Wetan Surabaya. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin pelaku usaha meningkatkan kreativitas produknya maka
semakin unggul dalam persaingan. Pada penelitian ini terbukti bahwa Kreativitas Produk
berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing
Berdasarkan hasil analisis keterkaitan antara variable Orientasi Kewirausahaan dan
Keativitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing di UMK Senta Kuliner J1. Unesa Lidah Wetan
Surabaya, menunjukan hubungan sangat kuat. Hal ini di dukung dengan mayoritas pelaku
usaha yang selalu berkomitmen untuk mampu beradaptasi dengan berbagai situasi dan tidak
berputus asa dalam menghadapi sesuatu sehingga selalu mencari solusi yang tepat untuk untuk
masalah yang sedang di hadapi.
SARAN
Setelah penulis melakukan penelitian, maka penulis memberikan rekomendasi kepada pihak

yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian terkait variable Orientasi Kewiausahaan, Kreativitas Produk,
yang berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing, saran yang dapat diiberikan kepada Pelaku
usaha UMK ]JI. Unesa Lidah Wetan Surabaya yaitu dengan lebih memperbanyak variasi
produk seperti menambahkan berbagai jenis merek produk, variasi ukuran dan kualitas yang
dapat dipilih sendiri oleh customer, serta lebih kreatif dalam menjual produk mereka seperti
memberikan packaging yang bagus dan manarik agar dapat meenaikkan kinerja usaha UMK
JL. Unesa Lidah Wetan Surabaya. Serta pemilihan Lokasi yang strategis dan banyak dilalui
pengunjung harusnyaa menjadi sasaran utama saat emilih lokasi usaha. Dalam penelitia ini
varibel X2 (Kreativitas Produk) sangat berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing (Y) yang
mana UMK seharusya lebih berkreasi menciptakan produk makanan dengan ide-ide baru.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Variabel lain yang belum dibahas dalam penelitian dapat digunakan sebagai bahan

penelitian untuk peneliti selanjutnya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mencoba

menganalisis dan meneliti pada proyek yang berbeda. Diharapkan bahwa penelitian
mengenai Orientasi Kewirausahaan, dan Kreativitas produk terhadap Keunggulan Bersaing
pada Kinerja Usaha UMK Kuliner akan terus berkembang dan memberikan wawasan kepada
masyarakat tentang ilmu pemasaran dan berwirausaha. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat mengembangkan ilmu dibidang pemasaran khususnya mengenai Orientasi

Kewirausahaan, Kreativitas Produk, dan Keunggulan Bersaing serta menjadi referensi untuk

penulis selanjutnya.
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